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ABSTRAK

Rahmiwati. 2019. Persepsi Guru Terhadap Pelaksanaan Supervisi Akademik Oleh
Kepala SMKN 3 Padang. Skripsi. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri
Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi dari hasil wawancara dan pengamatan penulis
di SMKN 3 Padang yang menunjukkan masih kurang baiknya pelaksanaan
supervisi akademik oleh kepala sekolah di sekolah tersebut. Penelitian ini
bertujuan untuk memperoleh gambaran persepsi guru tentang tahap pertemuan
awal pelaksanaan supervisi akademik oleh kepala SMKN 3 Padang, memperoleh
gambaran persepsi guru tentang tahap pengamatan pelaksanaan supervisi
akademik oleh kepala SMKN 3 Padang, memperoleh gambaran persepsi guru
tentang tahap pertemuan-balikan pelaksanaan supervisi akademik oleh kepala
SMKN 3 Padang, dan memperoleh gambaran persepsi guru tentang pelaksanaan
supervisi akademik oleh kepala SMKN 3 Padang secara keseluruhan.

Jenis penelitian ini bersifat deskriptif.  Populasi penelitian ini adalah guru
SMKN 3 Padang dengan jumlah 87 orang.  Besar sampel penelitian ini adalah 49
orang yang ditentukan dengan rumus Slovin. Instrumen penelitian ini
menggunakan angket model skala Likert yang telah diuji validitas dan
reliabilitasnya. Hasil uji coba angket adalah valid dan reliabel berdasarkan data
yang dianalisis menggunakan SPSS 16.0. Data hasil penelitian diolah
menggunakan rumus mean (rata-rata).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Pelaksanaan supervisi
akademik oleh kepala SMKN 3 Padang tahap pertemuan awal berada pada
kategori cukup baik; 2) Pelaksanaan supervisi akademik oleh kepala SMKN 3
Padang tahap pengamatan berada pada kategori cukup baik; 3) Pelaksanaan
supervisi akademik oleh kepala SMKN 3 Padang tahap pertemuan-balikan berada
pada kategori cukup baik. Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah Pelaksanaan
supervisi akademik oleh kepala SMKN 3 Padang berada pada kategori cukup baik
dengan skor 3,59. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada
kepala SMKN 3 Padang untuk lebih meningkatkan lagi pelaksanaan supervisi
akademik tahap pertemuan awal, tahap pengamatan, dan tahap pertemuan-balikan
di sekolah agar kemampuan guru dapat lebih meningkat lebih baik juga.

Kata Kunci: kepala sekolah, supervisi akademik
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sebuah organisasi dalam menjalankan kegiatan untuk mencapai

tujuannya memiliki beberapa faktor yang saling terikat dan berpengaruh.

Salah satu faktor tersebut yang sangat penting yang digunakan untuk

menggerakkan faktor lainnya yaitu sumber daya manusia. Oleh karena itu

organisasi dituntut untuk mengoptimalkan kemampuan sumber daya manusia.

Dalam organisasi pendidikan (Sekolah), SDM terbesarnya adalah guru.

Guru merupakan ujung tombak dalam dunia pendidikan, khususnya di

sekolah. Peran guru menempati posisi strategis dalam setiap usaha untuk

mencapai tujuan sekolah. Dengan demikian, kemampuan guru merupakan

salah satu elemen penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan.

Kemampuan guru dapat dilihat dari apa yang dilakukan oleh seorang guru dan

bagaimana cara menyelesaikan setiap pekerjaannya dalam mengelola

pembelajaran.

Guru dituntut untuk dapat menyusun perangkat pembelajaran mulai

dari program tahunan, program semester, silabus, RPP, dan sampai

melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan rencana yang telah dibuat

dengan baik. Kemampuan guru untuk merencanakan dan melaksanakan ini

sangat menentukan kualitas proses dan hasil belajar siswa. Di sekolah tidak

semua guru memiliki kemampuan yang sesuai dengan yang seharusnya

sehingga guru membutuhkan orang yang memiliki kemampuan, pengetahuan,
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dan pengalaman yang lebih dari guru tersebut untuk membantu guru

memperbaiki kemampuannya. Dalam hal ini kepala sekolah selaku

pemimpinlah yang bertugas membimbing dan membantu guru meningkatkan

kemampuannya dengan memberikan penilaian dan saran-saran yang

membangun bagi guru. Kepala sekolah harus menjalankan perannya sebagai

supervisor di sekolah.

Sesuai dengan pendapat Wahyudi (2012) yang  mengatakan sebagai

supervisor kepala sekolah bertugas membantu guru-guru dalam perbaikan

pembelajaran terutama membantu dalam menyelesaikan masalah-masalah

dalam kelas. Kepala sekolah sebagai supervisor tentu lebih mengetahui

keadaan di sekolah termasuk keadaan guru-guru di sekolah tersebut dan guru-

guru mana saja yang membutuhkan bantuan dalam hal peningkatan

kemampuan.

Untuk memperbaiki kemampuan guru ini supervisi akademik harus

dilaksanakan oleh kepala sekolah karena supervisi akademik ditujukan

langsung untuk memperbaiki kemampuan utama yang harus dimiliki oleh

guru seperti memperbaiki dalam persiapan, pelaksanaan, penilaian, dan

peningkatan mutu pembelajaran oleh guru. Sejalan dengan pendapat Daresh

dalam Daryanto (2015) bahwa supervisi akademik adalah serangkaian

kegiatan membantu guru mengembangkan kemampuannya mengelola proses

pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Berdasarkan uraian diatas penulis berpendapat bahwa supervisi

akademik oleh kepala sekolah merupakan hal yang sangat penting untuk
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menunjang terciptanya kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan standar dan

tercapainya tujuan sekolah secara optimal. Hal ini terjadi karena supervisi

akademik ditujukan langsung untuk memperbaiki kemampuan guru dalam

melaksanakan tugas utamanya mengelola pembelajaran di kelas. Pelaksanaan

supervisi akademik ini terdiri dari tiga tahapan mulai dari tahap pertemuan

awal, tahap pengamatan, tahap pertemuan-balikan.

Tahap pertemuan awal merupakan bagian langkah yang dilakukan

kepala sekolah untuk menemukan masalah-masalah guru dan menyepakati hal

yang menjadi fokus perhatian dalam supervisi akademik. Tahap pengamatan

merupakan kegiatan yang dilakukan kepala sekolah untuk mengamati kegiatan

guru mengajar dengan instrumen yang telah dikembangkan bersama guru.

Sedangkan tahap pertemuan balikan merupakan kegiatan yang dilakukan

kepala sekolah bersama guru untuk menganalisa kelemahan dan kelebihan

guru serta mencarikan solusi untuk meningkatkan kemampuan guru.

Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan sementara yang

dilakukan terlihat beberapa masalah di lapangan yang mencerminkan masih

kurangnya pelaksanaan supervisi akademik oleh kepala sekolah. Hal ini dapat

dilihat dari fenomena-fenomena sebagai berikut :

1. Suasana yang diciptakan kepala sekolah dalam pelaksanaan supervisi

belum akrab sehingga guru kurang terbuka dalam mengutarakan

masalahnya, seperti tidak semua masalah dalam mengajar disampaikan

oleh guru kepada kepala sekolah selaku supervisor.
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2. Kepala sekolah melakukan pengamatan di luar aspek yang disepakati

sedangkan aspek yang disepakati belum terfokuskan, seperti kepala

sekolah lebih fokus mengamati materi pelajaran yang disampaikan

sedangkan yang disepakati adalah metode mengajarnya.

3. Kepala Sekolah dalam melakukan supervisi akademik menggunakan

teknik yang sama sedangkan permasalahan guru berbeda-beda, dilihat dari

teknik kunjungan kelas yang sering gunakan kepala sekolah

4. Kepala sekolah mengamati cara mengajar guru dari luar kelas saja

sehingga masalah utama guru dalam mengajar tidak terpantau

sepenuhnya.

5. Kepala sekolah dalam melakukan supervisi akademik lebih fokus pada

kegiatan mengawasi guru sedangkan tujuan yang seharusnya adalah

memperbaiki kompetensi guru.

6. Waktu yang disediakan kepala sekolah untuk melakukan supervisi belum

terjadwal dengan baik.

7. Penilaian yang dilakukan dalam supervisi belum objektif, hal ini terlihat

saat yang disupervisi merupakan guru yang baru maka hasil supervisi

dibatasi sampai taraf baik saja.

Berdasarkan fenomena yang tampak penulis tertarik melakukan

penelitian mengenai “Persepsi Guru Terhadap Pelaksanaan Supervisi

Akademik Oleh Kepala SMKN 3 Padang”.
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B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi beberapa

permasalahan yang dihadapi sebagai berikut:

1. Teknik yang digunakan kepala sekolah dalam melakukan supervisi kurang

bervariasi dalam kegiatan supervisi akademik

2. Kepala sekolah kurang mengamati guru untuk pengumpulan data dalam

pelaksanaan pengamatan supervisi

3. Kepala sekolah kurang memahami makna dari supervisi

4. Suasana selama pelaksanaan pertemuan awal dan pertemuan-balikan

supervisi masih kaku

5. Kurangnya waktu yang disediakan kepala sekolah untuk melakukan

supervisi

6. Pelaksanaan supervisi akademik oleh kepala sekolah belum optimal

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, dengan keterbatasan

kemampuan, waktu dan tenaga maka tidak memungkinkan penulis untuk

meneliti semua masalah tersebut. Penelitian ini dibatasi hanya meneliti pada

persepsi guru terhadap pelaksanaan supervisi akademik oleh kepala SMKN 3

Padang sebagai berikut:

1. Tahap pertemuan awal

2. Tahap pengamatan
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3. Tahap pertemuan-balikan (feedback)

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan batasan

masalah diatas maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Seberapa baikkah persepsi guru terhadap tahap pertemuan awal

pelaksanaan supervisi akademik oleh kepala SMKN 3 Padang?

2. Seberapa baikkah persepsi guru terhadap tahap pengamatan pelaksanaan

supervisi akademik oleh kepala SMKN 3 Padang?

3. Seberapa baikkah persepsi guru terhadap tahap pertemuan-balikan

(feedback) pelaksanaan supervisi akademik oleh kepala SMKN 3 Padang?

E. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka pertanyaan yang akan

dicari jawabannya dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: Seberapa

baikkah persepsi guru terhadap pelaksanaan supervisi akademik oleh kepala

SMKN 3 Padang?

F. Asumsi Penelitian

Asumsi adalah sesuatu hal yang tidak dapat dibantah dan sudah pasti

kebenarannya. Asumsi yang digunakan dalam penelitian ini adalah: supervisi

akademik telah dilakukan oleh kepala SMKN 3 Padang sehingga dapat

dipersepsikan oleh guru di sekolah tersebut
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G. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini

adalah untuk mendapatkan gambaran dan informasi tentang:

1. Persepsi guru tentang tahap pertemuan awal pelaksanaan supervisi

akademik oleh kepala SMKN 3 Padang.

2. Persepsi guru tentang tahap pengamatan pelaksanaan supervisi akademik

oleh kepala SMKN 3 Padang.

3. Persepsi guru tentang tahap pertemuan-balikan (feedback) pelaksanaan

supervisi akademik oleh kepala SMKN 3 Padang.

H. Manfaat Penelitian

1. Teoritis :

a. Memperluas wawasan dan pengetahuan tentang konsep yang

berkaitan dengan Supervisi Akademik oleh Kepala Sekolah.

b. Dapat dijadikan referensi untuk penelitian sejenis di bidang lainnya.

2. Praktis :

a. Bagi Kepala SMKN 3 Padang. Hasil penelitian ini dapat dijadikan

sebagai sarana informasi mengenai pandangan guru terhadap

supervisi yang telah dilaksanakan oleh Kepala SMKN 3 Padang

yang dapat dijadikan acuan untuk perbaikan pelaksanaan supervisi

akademik kedepannya.
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b. Bagi Guru SMKN 3 Padang. Hasil penelitian ini dapat dipakai untuk

memberikan motivasi kepada guru untuk mengikuti kegiatan

supervisi akademik untuk perbaikan kemampuan mereka.

c. Bagi Pengawas Sekolah. Hasil penelitian dapat dijadikan bahan

masukan untuk membina kepala sekolah dalam meningkatkan

kompetensi supervisinya.

d. Bagi Peneliti Selanjutnya. Hasil penelitian ini dapat memberikan

referensi, tambahan informasi, dan tambahan pengetahuan tentang

implementasi pelaksanaan supervisi akademik di salah satu sekolah

menengah kejuruan di kota Padang


